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• STUDY KASUS PENELITIAN DI PESISIR UTARA 
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Perairan laut Indonesia merupakan perairan laut tropis yang kaya akan 
sumber daya hayati dan non-hayati.  

Salah satu sumberdaya kelautan non-hayati adalah pasir laut yang 
memiliki fungsi ekonomi dan ekologi yang dipergunakan baik untuk: 

• material konstruksi,  

• pelabuhan  

• reklamasi pantai  

• timbunan/urugan maupun pembentukan pulau.  

• bahan untuk komponen struktural beton, bahan plester dinding dan 
bahan untuk produksi bata ringan atau hebel, tentu dengan perlakuan 
khusus seperti mereduksi kandungan garam didalamnya.  

Salah satu sumber pasir laut yang melimpah di perairan Indonesia berada 
di perairan Laut Jawa.  
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• Hingga saat ini permintaan akan pasir tersebut masih sangat tinggi 
karena merupakan bahan dasar untuk keperluan pembangunan.  

• Eksploitasi pasir laut masih mengundang pro dan kontra antar berbagai 
pihak. Pada satu sisi, penambangan pasir laut dapat dilihat sebagai 
sumber pendapatan daerah, namun di sisi lain penambangan pasir laut 
dapat mengakibatkan terjadinya penurunan kualitas lingkungan.  

• Prospek pasar untuk komoditas pasir laut ini cukup menjanjikan baik 
untuk kebutuhan domestik maupun ekspor. Oleh karena itu dalam 
pengelolaannya agar bermanfaat bagi kehidupan dan pembangunan 
harus dilakukan berdasarkan kaidah tambang yang baik.  

• Hal ini dapat diminimalisir dan dicegah jika penambangan yang 
dilakukan menerapkan penambangan yang berwawasan lingkungan 
disamping memperhatikan kondisi-kondisi yang harus dipenuhi dalam 
studi kelayakan dan AMDAL dengan pemilihan metode yang baik saat 
proses penambangan berlangsung maupun selama proses pasca 
tambang.  
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• Kekhawatiran akan dampak lingkungan saat penambangan, 
dapat diminimalisir yaitu dengan menerapkan 
penambangan yang berwawasan lingkungan (best mining 
practise) dengan memperhatikan kondisi-kondisi yang harus 
dipenuhi dalam amdal, baik saat proses penambangan 
maupun pasca tambang dengan pemilihan metode yang 
baik, selain pendekatan sosial terhadap masyarakat perlu 
dijalin secara intensif dan persuasif dengan mengedepankan 
kemanfaatan bersama yang lebih besar.  

• Pendekatan sosial terhadap masyarakatpun tetap perlu 
dilakukan guna menjamin suatu lingkungan yang harmonis, 
selain tentunya untuk memastikan kelancaran proses 
penambangan. Sesuai dengan kaidah pertambangan yaitu 
Kepmen 1827 K/30/MEM/2018  
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STUDI KASUS PENELITIAN DI UTARA JAWA 
TENGAH 
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KARAKTER PENELITIAN GEOLOGI KELAUTAN 

• Padat modal dan padat teknologi 

• Terintegrasinya berbagai metoda dan disiplin ilmu 
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METODA KEGIATAN 

• KOORDINASI, DIGITALISASI DAN VERIFIKASI (KEGIATAN SEBELUM 
LAPANGAN) 

• RECOGNIZE ( CARI KAPAL,KALIBRASI ALAT DAN UJI COBA ALAT) 

• PEMETAAN GEOLOGI DINAMIKA PANTAI UTARA JAWA TENGAH 

• KEGIATAN SURVEI SEISMIK,NAVIGASI DAN SAMPLING PERMUKAAN 
DASAR LAUT  

• PENGOLAHAN DATA  (SEISMIK, GEOLOGI NAVIGASI DAN ANALISIS 
LABORATORIUM 
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Gambar  Sistem Navigasi C-Nav (a), Antene C-Nav (b), & Tampak Pada Layar Monitor Lintasan 
Seismik (c) 
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Perangkat Peralatan Seismik (a), Boomer (b) Dan 
Hidrofon (c) 
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Tahap Lapangan  
perekaman data seismik Batimetri 

navigasi dan sampling 
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Tahap prosesing data seismik 
navigasi dan sampel sedimen 



Pemrosesan offset data segy 

KOORDINAT DALAM ARCSEC 

KOORDINAT DALAM UTM 

Pemrosesan navigasi menjadi format UTM 



BEFORE 

AFTER 

Pemrosesan filtering (bandpass filter) noise 



Pemrosesan miss tie analysis Registrasi data pada software petrel 

Penafsiran batas unit fasies seismik 



Pembuatan peta kedalaman permukaan satuan meter Pembuatan peta kedalaman permukaan satuan waktu 

Pembuatan peta ketebalan sedimen (isopach) 

Contoh Peta Kedalaman Permukaan 
Horizon 1 (seabed) Semarang 

Contoh Peta Kedalaman Permukaan 
Horizon 1 (seabed) Rembang 

Horizon 1 

LPJ 111 

Horizon 1 

LPJ 050 

Peta satuan 
milisecond 

Asumsi 
cepat 
rambat 
1600 m/s 

Horizon 2 

Horizon 1 
Unit 1 

Kedalaman Horizon 1 (m) 

Kedalaman Horizon 2 (m) 

Contoh Peta Isopach Unit 1 Semarang 
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KEGIATAN PENGOLAHAN DATA  

Pengolahan Data Batimetri 

Pengolahan Data Seismik 
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KEGIATAN ANALISIS BESAR BUTIR SEDIMEN 

Analisis Besar Butir Sedimen 



KEGIATAN ANALISIS MEGASKOPIK DAN MIKROSKOPIK SEDIMEN 
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HASIL PENELITIAN 
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PEMBAHASAN 



Volume Indikasi Pasir di Perairan Jepara 

Indikasi pasir di Perairan Jepara 
terdapat pada unit 2 dengan 
kedalaman <60 meter. Terdapat 15 
blok yang terindikasi pasir dengan 
ketebalan rata-rata 12,5 m. Total 
volume indikasi pasir di 15 blok 
tersebut sebesar 1.062.213 m3. 

Nama Ketebalan rata-rata (m) Luas (m2) Volume (m3)

Blok 1 12.5 3332 41,650               

Blok 2 12.5 1504 18,800               

Blok 3 12.5 2098 26,225               

Blok 4 12.5 2527 31,588               

Blok 5 12.5 1825 22,813               

Blok 6 12.5 1264 15,800               

Blok 7 12.5 3333 41,663               

Blok 8 12.5 6656 83,200               

Blok 9 12.5 4194 52,425               

Blok 10 12.5 1608 20,100               

Blok 11 12.5 1713 21,413               

Blok 12 12.5 1300 16,250               

Blok 13 12.5 43590 544,875            

Blok 14 12.5 2523 31,538               

Blok 15 12.5 7510 93,875               

1,062,213         TOTAL

PENGHITUNGAN VOLUME PASIR JEPARA

Indikasi Pasir 

LPJ059 

JEPARA 



Geologi bawah permukaan Semarang-Demak 

• Berdasarkan konfigurasi reflektor seismiknya 
parallel-subparalel, Semarang-Demak 
dominan tersusun atas sedimen fraksi halus.  

• Terdapat struktur bawah permukaan yang 
menembus hingga unit 2. Dikarenakan tidak 
sampai permukaan laut ini disinyalir 
merupakan capable fault. 

• Terdapat incised valley (lembah tertoreh) di 
Unit 3 pada beberapa lokasi di Perairan 
Demak yang menunjukkan adanya penurunan 
muka air laut sehingga sedimentasi dari arah 
darat relatif dominan. 

• Batas maksimum penetrasi alat menunjukkan 
kondisi batuan dasar sebenarnya masih jauh 
di bawah atau >100 meter. 
 

Incised valley 
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•PEMETAAN GEOLOGI WILAYAH PANTAI 
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PEMETAAN GEOLOGI KARAKTERISTIK PANTAI PESISIR JAWA TENGAH 
UTARA 

Secara morfologi wilayah pantai utara Jateng berupa pedataran dan perbukitan.  
Daerah perdataran dibentuk oleh endapan aluvial sedangkan daerah perbukitan 
dibentuk oleh endapan volkanik.  

Litologi wilayah pantai utara Jawa Tengah  adalah sebagai berikut:  

a. Aluvial : sebagian besar terdiri dari pasir dan lempung, ketebalannya sangat 
bervariasi, tetapi umumnya berkisar sekitar 50 meter atau lebih.  

b. Endapan undak-undak : endapan tersebut dijumpai di lembah dan di daerah 
pantai yang diperkirakan berumur Plistosen.  

c. Endapan Volkanik : terdiri dari batu pasir tufaan, tufa, konglomerat, dan breksi 
volkanik. Komponen batupasir tersebut terdiri dari mineral mafik dan felspar. 
Breksi terdiri dari batuan volkanik basa, sebagian diendapkan sebagai lahar. 

Berdasarkan parameter relief, daerah penyelidikan dapat dibedakan menjadi 
pantai berelief tinggi dan berelief rendah. Sedangkan berdasarkan parameter 
karakter garis pantai maka di daerah tersebut terekam adanya pantai-pantai yang 
dibentuk oleh batuan dasar, pasir, kerikil, kerakal, bongkah, cangkang moluska, 
tanaman bakau dan bangunan pantai.  
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Pantai berlumpur tersebar di antara S. Cisanggarung di barat dan S. Pemali di timur. 
Gejala dinamika pantai yang teramati, umumnya berupa pantai maju (akresi), pantai Crukcuk, (LP-17). 
dan di muara sungai Kluwut (LP=18) sedimentasi sangat tinggi 
Tanaman bakau yang mulai dibudidayakan oleh nelayan sebagai pelindung pantai terhadap abrasi, dan 
destinasi wisata di Kaliwingi (LP-19 ) 
Pantai berpasir dominan terdapat di sisi timur muara Sungai Pemali di LP-20 hutan mangrove Pandansari. 
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Pantai Muarareja  (LP-21pantai berpasir hitam proses erosi lebih besar dari pada sedimentasi. 
Pantai Alam Indah,(LP-22) merupakan pantai berpasir,  proses erosi dan seddimentasi yang bergantian 
Pantai Larangan  (LP-23)merupakan tempat wisata dan TPI  Pantai berpasir lepas abu-abu kecoklatan 
Pantai Maribaya (LP-24) Pantai berpasir, lepas warna abu-abu kehitaman erdapat galangan kapal  
Purwahawa Indah (LP-25) Pantai berpasir, terdapat pemecah gelombang dan sedimentasi tinggi, 
Kedung Kelor (LP-26)Coastal dip 2 - 3, longshore current, Wave direction 200° (west south), wind speed 3-4 
knot,  wave perido 3-4 sec, wave height 0.25- 0.3 meter (non-fds) 
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Pantai Widuri 

Pantai Widuri, LP 27, pantai berpasir htm ,dominant pec cgk moluska dan material vulkanik 
Pantai Nyamplung Sari (LP-28), berpasir, homogen, dom pros.darat, Tgel 4-5 dt dg hgel  20 cm, gel dari utara 
Pantai Joko Tingkir (LP-29), Pantai berpasir, homogen, akresi, homogen, datar dan BF 12-16 m 
Di LP 30 -Daerah limpasan banjir di sisi timur aliran S. Comal,  
Pantai Tasik rejo, (LP-30) Pantai  berpasir,, min.ht, slope 3° pantai wisata BF 12-16 m, pasang surut tinggi 
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Slamaran Indah 

Pantai PNPP 

Perubahan luasan genangan banjir rob.  

Pada tahun 2014 seluas 957,47 hektar atau 20,63% dari total luas Kota Pekalongan dengan 13 desa terdampak, tahun 2016 seluas 

660,63 ha atau 14,23% dari total luas Kota Pekalongan dengan 10 desa terdampak.. 

Tahun 2018 seluas 960,96 ha atau 20,70% dari total luas Kota Pekalongan dengan 13 desa terdampak.  

Hal ini disebabkan karena pengaruh faktor pasang surut, angin, curah hujan, serta penurunan muka tanah. Tinggi genangan dan durasi 

genangan setiap tempat berbeda, tergantung dari ketinggian elevasi tanah, serta jarak ke laut dan sungai.  

Pembangunan irigasi untuk penanggulangan rob yang sangat tinggi di Wonokerto.  

Ngrisik 

Wonokerto,  
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Daerah TPI Batang Cigandu 
Pantai Sigandu, Pantai berpasir, di Klidang Lor, Batang, , (LP-42a, pemecah gelombang, 
Muarareja  (41) pantai berpasir, < 3°, H gel 0,2 m, periode 2 - 4 detik, daerah wisata. 
Pantai Ujung Negoro (39) pantai berpasir, bertebing, dan Gelombang yang tinggi 
Gringsing, (38) Pantai berpasir, kec angin 2 - 4 Knot, Ting gel 0,2 - 0,4 dt, Pantai abrasi 
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72 

Pantai Gempol sari, (37) Pantai berpasirmerupakan Pelabuhan perikanan 
Pantai Cahaya (36) Pantai berpasir, pantai abrasi penahan gelombang 
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Pantai Mangunharjo (LP - 12) pantai berpasir dibatasi oleh Sungai Beringin dan Sungai Plumbon 
dengan wilayah tambak 326 Ha.  
Pantai Marina (13), barpasir putih, pantai wisata 
Pelabuhan Tanjung Mas (15) 

Tambak Lorok  
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Pantai Cahaya 

 

Abrasi maksimum terjadi di Desa 
Timbulsloko (2). Sedangkan di daerah 
Surodadi terjadi akresi dan abrasi.  
Terdapat empat desa yang terletak di 
pesisir Pantai Sayung, (1), yaitu Desa 
Sriwulan, Desa Bedono, Desa Timbulsloko 
dan Desa Surodadi, yang mengalami 
kerusakan pantai di Kecamatan Sayung 
terjadi sepanjang kurang lebih 6 km  
Pantai Glagah wangi (5) Nampak gosong 
pasirdi di depan pantai sebesar 5 meter 
TPI Demak (6) pantai berlumpur, 
berbakau, pasang terringgi , banyak 
perahu nelayan sungai rejo, banyak 
tambak udang, terjadinya histori Rob 
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Kedung Malang,(7) Pantai berpasir, berlumpur, 
muara sungai banyak gosong pasir, terdapat 
bakau dan eceng gondok 
Tambak garam, (8) Kedung Pantai berlumpur 
bakau 
Pantai Semat (9) Pantai wisata berpasir, 
terumbu karang, bnyak terdapat pecahan 
gelombang Lebar pantai 7-10 meter Pantai 
Kartini, (10), pantai berpasir, kerikil putih 
penghalang gelombang 
Pantai Bandengan (11), Pasir putih sangat 
halus, pecahan karang moluska, tempat wisata, 
dan pantai berbakau 
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Pantai Pesona, pantai berpasir, kecoklatan, 
kandungan moluska, merupakan pantai wisata 
proses  abrasi dominan tdp penahan 
gelombang 
Pantai Batangan dengan progradasi pantai ± 
380 m selama periode 1942-1989 (~8,5 m per 
tahun) dan hampir dua kali lipat (± 15 m per 
tahun) selama dua dekade terakhir (1998-
2018). Hal ini menunjukkan adanya perubahan 
garis pantai antara dua periode menunjukkan 
peningkatan yang signifikan dari akresi pantai 
di beberapa daerah termasuk, Batangan, 
Juwana, Ngurenrejo, Trangkil, Margoyoso, dan 
Tayu  
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Proses dominan yang berkembang di daerah pantai berpasir dapat dibedakan menjadi 2 (dua), yaitu : 
Proses marine berupa abrasi yang terjadi di pantai di  desa Sarang meduro, di TPI Sarang, Di Teluk Bonang dan 
sepanjang pantai dekat jalan di desa Blimbing. 
Proses fluviatil berupa sedimentasi di sekitar muara-muara sungai, Sungai - sungai yang membentuk tanah-tanah 
timbul sepanjang pantai Kabupaten Rembang 
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Tekstural lumpur pasiran sedikit kerikilan (0-20 
cm)  GC-26 , GC-29 dan GC-30 yang secara 
megaskopik sebagai pasir lumpuran 
 

78 
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Dalam seluruh contoh, kandungan 

persentase unsur bebas lebih kecil 

dibandingkan dengan unsur 

utamanya, seperti  

• Si antara 12,47-14,35 %; 

• Al 5,06-6,07 %;  

• Fe 3,11-6,18 %;  

• Mg 2,19-2.26 %;  

• Ca 12,48-17,08 %; 

• Na 1,28-1,35 %;  

• K0,675-0,796 %;  

• Ti 0,266- 0,311 %; 

• P 0,0332-0,0482 %; 

• Mn 0,0439-0,0490 %; 

• Cr 0,0035-0,0053 %.  
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